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BAB IV  

PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Efektivitas penyelesaian tindak pidana kecelakaan lalu lintas yang dilakukan oleh anak 

dengan diversi sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti faktor undang-undang, 

faktor penegakan hukum, faktor masyarakat, faktor budaya serta faktor sarana dan 

prasarana. Namun, dalam pelaksanaan proses diversi terkait tindak pidana kecelakaan lalu 

lintas di Unit Laka Lantas Polresta Padang masih belum efeketif. Faktor yang 

mempengaruhi pelaksanaan diversi menjadi tidak efektif ialah faktor masyarakat, hal 

tersebut dikarenakan tidak terjadinya kesepakatan antara pihak korban dan pihak pelaku 

untuk berdamai.  

2. Adapun kendala yang ditemui penyidik dalam penyelesaian tindak pidana kecelakaan 

yang dilakukan oleh anak dengan diversi yaitu 1) Sulitnya mempertemukan kedua belah 

pihak dalam proses diversi, 2) Sulitnya untuk mendapatkan kesepakatan kedua pihak, 3) 

Pihak keluarga korban yang tidak ingin memaafkan pihak keluarga pelaku. 

B. Saran 

1. Agar pihak kepolisian dapat memberikan sosialisisasi kepada masyarakat tentang 

pentignya dilakukan upaya diversi menurut UU SPPA demi masa depan anak. 

2. Agar aparat kepolisian dapat merealisasikan tujuan dari diversi supaya anak sebagai 

pelaku dapat dijauhkan dari peradilan secara formal dan anak dapat kembali ke 

lingkungannya dengan baik. 

3. Agar aparat kepolisian dapat melakukan pencatatan secara detail terkait tindak 

pidana kecelakaan lalu lintas yang melibatkan anak. 
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